PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT
STIKES PAYUNG NEGERI PEKANBARU
SKRIPSI,JULI 2017

Devi anggraini , Winda Parlin, M. Kes

Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Ibu Terhadap Kelengkapan Imunisasi
Dasar Pada Bayi Di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Ambacang Tahun
2017

Halaman xii + 45 Halaman + 12 tabel, 2 Skema, 7 lampiran

INTISARI

Imunisasi adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja memberikan kekebalan
(imunitas) pada bayi atau anak sehingga terhindar dari penyakit. Dari total angka
kematian balita yakni sebesar 7,6 juta anak, sekitar 1,4 juta (18%). Angka tersebut
menunjukan betapa ganasnya pneumonia bagi balita di dunia hingga
menempatkannya sebagai pembunuh nomor satu pada bayi. Oleh karena itu
diperlukan kekebalan tubuh yang diberikan dalam bentuk imunisasi. Imunisasi
adalah caa terbaik yang telah menunjukan keberhasilan yang luar biasa dan
merupakan usaha yang sangat menghemat biaya dalam mencegah penyakit
menular dan juga telah berhasil menyelamatkan begitu banyak kehidupan di
bandingkan dengan upaya kesehatan masyarakata lainnya. Penyakit yang dapat
dicegah dengan imunisasi seperti TBC, Diphteri, Pertusis, Campak, Tetanus, dan
Hepatitis B Merupakan salah satu penyebab kematian anak di Negara- Negara
Berkembang termasuk indonesia.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan ibu, pendidikan ibu, peran petugas kesehatan dalam
pemberian imunisasi dasar lengkap di Puskesmas Lubuk Ambacang Tahun 2017.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 99 responden. Desain penelitian yang di
lakukan cross sectional. Data penelitian dianalisa dengan uji chi square test. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan ibu (p = 0,005), pendidikan ibu (p
= 0,029), peran petugas kesehatan (p = 0,0671) ada hubungan yang
signifikan,pengetahuan ibu, pendidkan ibu dengan kelengkapan imunisasi dasar
pada bayi. Dari hasil penelitian ini disaranka kepada ibu r pada bayi. Dari hasil
penelitian ini disaranka kepada ibu yang memiliki bayi sebaiknya mengimunisasi
bayinya dengan lengkap.
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